BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada produksi kacang tanah di

Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman, maka dapat disimpulkan:

1.

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi kacang tanah di
Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman adalah benih, pupuk SP36 dan
tenaga kerja. Skala usaha produksi kacang tanah yaitu sebesar 0,894. Nilai dari
skala usaha tersebut kecil'dari 1 berada pada kaidah Decreasing Return to Scale.
Kaidah Decreasing Return to scale dapat dikatakan yaitu persentase pertambahan
kuantitas produksi lebih kecil dengan pertambahan kuantitas faktor produksi
benih, pupuk SP36 dan tenaga kerja.

Penggunaan faktor produksi benih (X1) dan pupuk SP36 (X4) pada produksi
kacang tanah lebih besar dari satu. Hal ini, penggunaan faktor produksi benih dan
pupuk SP36 dapat ditingkatkan penggunaannya untuk meningkatkan produksi dan
keuntungan. Sementara, faktor produksi tenaga kerja (X6) lebih kecil dari satu.
Penggunaan jumlah tenaga kerja yang digunakan sudah relative cukup, sehingga
dengan jumlah penggunaan tenaga kerja yang ada dapat diefektifkan dalam

peningkatan penggunaan benih dan pupuk SP36 tersebut.

. Saran
. Bagi petani, untuk mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor produksi kacang

tanah agar menjadi efisien, maka penggunaan benih dan pupuk SP36 perlu
ditingkatkan. Sementara, penggunaan tenaga kerja dikurangi. Serta, petani lebih
memperhatikan lagi dalam penggunaan faktor produksi seperti pemupukan,
penggunaan pestisida, dan meningkatkan luas lahan untuk berusahatani kacang
tanah yang nantinya akan mencapai produktivitas pada faktor-faktor produksi.

Bagi mahasiswa, hendaknya ada penelitian selanjutnya untuk mengidentifikasi
variabel-variabel lainnya dari komoditi kacang tanah yang dapat mempengaruhi

produksi kacang tanah dapat dilakukan dengan analisis yang berbeda.



